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[Rukun Mandi]

فُرُوْضُ الْغُسْلِ اثْنَانِ:
ةُ يَّ 1- النِّ

لَماءِ. ُ الْبَدَنِ �بِ و2َ- تَعْمِ�يْ
Fasal: Fardhu (rukun) mandi besar ada dua, yaitu niat dan mengguyur rata 

badan dengan air.

Catatan Dalil

Pertama: Ayat yang menerangkan tentang mandi wajib sudah menjelaskan 
pula tentang rukun mandi,

رُوا َّ ْ جُنُبًا فَاطَّ وَإِنْ كُنْ�تُ
“Dan jika kamu junub maka mandilah …” (QS. Al-Maidah: 6). 

 Dalam ayat ini tidak dikhususkan satu anggota tubuh dari anggota lainnya.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena 
berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g
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engkau menyiramkan air pada 
kepalanya, lalu menggosok-gosoknya 
dengan keras hingga mencapai 
akar rambut kepalanya. Kemudian 
hendaklah engkau menyiramkan 
air pada kepalanya tadi. Kemudian 
engkau mengambil kapas bermisk, 
lalu bersuci dengannya. Lalu Asma’ 
berkata, “Bagaimana dia dikatakan 
suci dengannya?” Beliau bersabda, 

“Subhanallah, bersucilah kamu 
dengannya.” Lalu Aisyah berkata–
seakan-akan dia menutupi hal 
tersebut–, “Kamu sapu bekas-bekas 
darah haidh yang ada (dengan 
kapas tadi)”. Dan dia bertanya 
kepada beliau tentang mandi junub, 
maka beliau bersabda, ‘Hendaklah 
kamu mengambil air lalu bersuci 
dengan sebaik-baiknya bersuci, atau 
bersungguh-sungguh dalam bersuci 
kemudian kamu siramkan air pada 
kepala, lalu memijatnya hingga 
mencapai dasar kepalanya, kemudian 
mencurahkan air padanya’.” (HR. 
Bukhari no. 314 dan Muslim no. 332).

Dalam hadits ini ditunjukkan 
perbedaan mandi setelah suci dari 
haidh dan mandi junub. Yang ada 

pada mandi setelah suci dari haidh: (1) 
menggunakan sabun dan pembersih 
lainnya beserta air; (2) melepas 
kepangan sehingga air sampai ke 
pangkal rambut.

Keempat: Bagaimana mandi junub 
dengan air hangat?

Boleh saja bagi muslim menggunakan 
air panas atau air dingin sesuai yang 
ia anggap maslahat untuk dirinya. 
Dalam masalah ini begitu longgar 
untuk memilih. Ingatlah, Islam adalah 
agama yang memberi kemudahan. 
Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman,

يدُ بِكُُ الْعُسَْ ِ ُ بِكُُ الْيُسَْ وَلَ �يُ يدُ اللَّ ِ �يُ
“Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 
185)

Semoga bermanfaat, Allah senantiasa 
beri taufik dan hidayah.
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.untuk seluruh badan

Tata cara mandi adalah dengan 
mengguyur seluruh badan luar 
dengan air, termasuk pula bagian 
bawah rambut, baik rambut yang tipis 
maupun yang tebal. Mandi dilakukan 
dengan membasuh atau mencuci, 
bukan mengusap.

Kalau kita lihat dalam hadits di 
antaranya adalah hadits ‘Aisyah 
radhiyallahu ‘anha yang menceritakan 
tata cara mandi Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam,

هِ ّ اءَ عَلَ جَسَدِهِ كُِ َّ يُفِيضُ الْمَ ُ �ث
“Kemudian beliau mengguyur air pada 
seluruh badannya.” (HR. An Nasa-i, 
no. 247. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih)

Ibnu Hajar Al-Asqalani mengatakan,

يع جَسَدِهِ  ِ مَ �بَ هُ عََّ نَّ
َ
كِيد يَدُلُّ عَلَ أ

ْ
أ هَذَا التَّ

لْغُسْلِ �بِ
“Penguatan makna dalam hadits ini 
menunjukkan bahwa ketika mandi 
beliau mengguyur air ke seluruh 
tubuh.” (Fath Al-Bari, 1: 361)

Jadi kalau ada yang bertanya tata cara 
mandi yang ringkas adalah cukup 
mengguyur air pada seluruh badan, 
tanpa memulai dengan wudhu. Itu 

sudah memenuhi rukun dalam mandi 
junub.

Kedua: Tata cara mandi yang lengkap 
diterangkan dalam dua hadits berikut.

ِّ – صل الله عليه وسلم  �بِ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّ
كَنَ  َّ – صل الله عليه وسلم –  �بِ النَّ نَّ 

َ
أ  –

 َّ ُ  فَغَسَلَ يَدَيْهِ ، �ث
َ
نَابَةِ بَدَأ َ إِذَا اغْتَسَلَ مِنَ الْب

صَابِعَهُ 
َ
َّ يُدْخِلُ أ ُ لَاةِ ، �ث  لِلصَّ

ُ
أ ا يَتَوَضَّ  كََ

ُ
أ يَتَوَضَّ

َّ يَصُبُّ  ُ صُولَ شَعَرِهِ �ث
ُ
ا أ َ لُ �بِ اءِ ، فَيُخَلِّ �فِ الْمَ

اءَ  َّ يُفِيضُ الْمَ ُ سِهِ ثَلَاثَ غُرَفٍ بِيَدَيْهِ ، �ث
ْ
عَلَ رَأ

هِ عَلَ جِلْدِهِ كُِّ
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, istri 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
bahwa jika Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mandi junub, beliau 
memulainya dengan mencuci kedua 
telapak tangannya. Kemudian 
beliau berwudhu sebagaimana 
wudhu untuk shalat. Lalu beliau 
memasukkan jari-jarinya ke dalam 
air, lalu menggosokkannya ke kulit 
kepalanya, kemudian menyiramkan 
air ke atas kepalanya dengan cidukan 
kedua telapak tangannya sebanyak tiga 
kali, kemudian beliau mengalirkan air 
ke seluruh kulitnya.” (HR. Bukhari, no. 
248 dan Muslim, no. 316)

Dalil lainnya,

مَيْمُونَةُ وَضَعْتُ  قَالَتْ  قَالَ  اسٍ  عَبَّ فِ  عَنِ ا�بْ
مَاءً  ِ – صل الله عليه وسلم –  لِرَسُولِ اللَّ
فِ  تَ�يْ فْرَغَ عَلَ يَدَيْهِ ، فَغَسَلَهُمَا مَرَّ

َ
يَغْتَسِلُ بِهِ ، فَأ

الِِ ،  َ فْرَغَ بِيَمِينِهِ عَلَ �ثِ
َ
َّ أ ُ وْ ثَلَا�ثً ، �ث

َ
فِ أ تَ�يْ مَرَّ

 َّ ُ رْضِ ، �ث
لأَ َّ دَلَكَ يَدَهُ �بِ ُ هُ ، �ث َ كِ�ي فَغَسَلَ مَذَا

هُ وَيَدَيْهِ  َ َّ غَسَلَ وَ�بْ ُ مَضْمَضَ وَاسْتَنْشَقَ ، �ث
فْرَغَ عَلَ جَسَدِهِ ، 

َ
َّ أ ُ سَهُ ثَلَا�ثً ، �ث

ْ
َّ غَسَلَ رَأ ُ �ث

َّ تَنَحَّ مِنْ مَقَامِهِ فَغَسَلَ قَدَمَيْهِ ُ �ث
Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘anhuma , i a  b e rka t a  b ahwa 
M a i m u n a h  r a d h i y a l l a h u 

‘anha mengatakan, “Aku pernah 
menyediakan air mandi untuk 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Lalu beliau menuangkan air 
pada kedua tangannya dan mencuci 
keduanya dua kali-dua kali atau tiga 
kali. Lalu dengan tangan kanannya 
beliau menuangkan air pada telapak 
tangan kirinya, kemudian beliau 
mencuci kemaluannya. Setelah itu 
beliau menggosokkan tangannya ke 
tanah. Kemudian beliau berkumur-
kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidung. Lalu beliau membasuh muka 
dan kedua tangannya. Kemudian 
beliau membasuh kepalanya tiga kali 
dan mengguyur seluruh badannya. 
Setelah itu beliau bergeser dari posisi 
semula lalu mencuci kedua telapak 
kakinya (di tempat yang berbeda).” 
(HR. Bukhari, no. 265 dan Muslim, 
no. 317)

Dua cara mandi seperti disebutkan 
dalam dua hadits di atas dibolehkan. 
Yaitu kita bisa saja mandi dengan 
berwudhu secara sempurna terlebih 
dahulu, setelah itu kita mengguyur 

air ke seluruh tubuh, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat ‘Aisyah. 
Atau boleh jadi kita gunakan cara 
mandi dengan mulai berkumur-
kumur, memasukkan air dalam hidup, 
mencuci wajah, mencuci kedua tangan, 
mencuci kepala, lalu mengguyur air ke 
seluruh tubuh, kemudian kaki dicuci 
terakhir.

Ketiga: Tata cara mandi berikut 
adalah cara mandi setelah suci dari 
haidh. Disebutkan dalam hadits,

َّ -صل الله عليه وسلم-  �بِ لَتِ النَّ
َ
اءَ سَأ َ�ْ

َ
نَّ أ

َ
أ

كُنَّ  خُذُ إِحْدَا
أْ حِيضِ فَقَالَ » �تَ عَنْ غُسْلِ الْمَ

 َّ ُ �ث هُورَ  الطُّ فَتُحْسِنُ  رُ  فَتَطَهَّ ا  َ وَسِدْرَ�تَ مَاءَهَا 
ا فَتَدْلُكُهُ دَلْكً شَدِيدًا حَ�تَّ  سَِ

ْ
تَصُبُّ عَلَ رَأ

 َّ ُ اءَ. �ث ا الْمَ َ ْ َّ تَصُبُّ عَلَ�ي ُ ا �ث سَِ
ْ
رَأ تَبْلُغَ شُئُونَ 

اءُ  َ�ْ
َ
ا «. فَقَالَتْ أ َ رُ �بِ كَةً فَتَطَهَّ سَّ خُذُ فِرْصَةً مَُ

أْ �تَ
فَ  رِ�ي ِ تَطَهَّ ا فَقَالَ » سُبْحَانَ اللَّ َ رُ �بِ وَكَيْفَ تَطَهَّ
فَ  عِ�ي �فِ ذَلِكَ تَتَبَّ فْ ا �تُ َ َّ �ف

ا «. فَقَالَتْ عَائِشَةُ كَأَ َ �بِ
نَابَةِ فَقَالَ »  َ لَتْهُ عَنْ غُسْلِ الْب

َ
مِ. وَسَأ َ الدَّ َ �ث

َ
أ

وْ تُبْلِغُ 
َ
هُورَ – أ رُ فَتُحْسِنُ الطُّ خُذُ مَاءً فَتَطَهَّ

أْ �تَ
ا فَتَدْلُكُهُ حَ�تَّ  سَِ

ْ
َّ تَصُبُّ عَلَ رَأ ُ هُورَ – �ث الطُّ

اءَ « ا الْمَ َ ْ َّ تُفِيضُ عَلَ�ي ُ ا �ث سَِ
ْ
تَبْلُغَ شُئُونَ رَأ

“Asma’ bertanya kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam tentang mandi 
wanita haidh. Maka beliau bersabda, 

“Salah seorang dari kalian hendaklah 
mengambil air dan daun bidara, lalu 
engkau bersuci, lalu membaguskan 
bersucinya. Kemudian hendaklah 


